BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Kancah pembahasan dari penelitian menibakan pada kesimpulan bahwa:

1. Pada derajat tertentu, kedua sekolah mengalami kesenjangan yang
dinyatakan oleh hasil koefisien korelasi Spearman berikut: hubungan
antara persepsi dan literasi internet adalah kuat dan berkorelasi positif.
MAN 1(Model) Bandarlampung pada derajat kuat dengan korelasi
Speraman 0,658. MAN 2 Tanjungkarang pada derajat sedang dengan
angka korelasi 0,539. Sekumpulan petunjuk menyatakan hubungan yang
kuat antar variabel (PEOU, PU, BIOU dan ASU);

2. PEOU langsung berpengaruh pada PU dengan hubungan yang negatif.
Dalam kasus ini, MAN 1 (Model) Bandarlampung menghasilkan PEOU
yang lebih tinggi pada 45,37% namun menghasilkan PU yang lebih
rendah pada 93,06%. Sementara itu, MAN 2 Tanjungkarang memproduksi
PEOU yang lebih rendah pada 45,45% menghasilkan PU yang lebih tinggi
pada 94,55% (; angka persentase PU yang lebih kecil menyatakan persepsi
yang lebih tinggi karena pertanyaan item quesioner pada format negatif).

3. PEOU dan PU secara kuat menentukan BIOU: sikap ingin dan terus
menggunakan sistem. Angka PEOU dan PU tersebut menentukan bahwa
MAN 1 (Model) Bandarlampung membuat angka BIOU yang lebih besar
pada 85,07%. Pada saat yang sama, MAN 2 Tanjungkarang dengan BIOU

lebih rendah pada 83,18%. Besar angka BIOU diproduksi secara linier dari
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arah PEOU. Sebaliknya, besar angka BIOU diproduksi secara kontradiktif
dari arah PU.

Bandarlampung membuat angka BIOU yang lebih besar pada 85,07% juga
memproduksi ASU yang lebih besar yaitu 68,79%. Pada saat yang sama,
MAN 2 Tanjungkarang dengan BIOU lebih rendah pada 83,18%
memproduksi angka ASU yang lebih rendah pada 68,66%. Kedua wilayah
penelitian menunjukan hubungan yang linear antara BIOU dan ASU (yang
terstrukturkan oleh petunjuk literasi internet);

Motivasi untuk akses ke TIK adalah rata-rata 2 gadget informasi perorang
di masing masing sekolah, 2 akses ke internet perorang (kecepatan 2 mbps
pada MAN 1 (Model) Bandarlampung dan 3 mbps pada MAN 2
Tanjungkarang. Derajat efektivitas koneksi yang tersedia mencapaikan
usage acces rendah: yang ditandai dengan fakta Active use of ICT.
Aktifitas online (usage access) MAN 1 (Model) Bandarlampung pada
26,31% dan MAN 2 Tanjungkarang dengan 26,20%.

. Akses ICT dan internet MAN 1(Model) Bandarlampung pada frekuensi
manipulator di 31,94% dan MAN 2 Tanjungkarang dengan 32,73%.
Intensitas manipulator MAN 1(Model) Bandarlampung pada 19,44% dan
MAN 2 Tanjungkarang dengan 21,82%; secara inferensial memproduksi
aktifitas online (usage access) penggunaan aktif atau kreatif derajat rendah
(MAN 1 (Model) Bandarlampung pada 26,31% dan MAN 2
Tanjungkarang dengan 26,20%). Fakta material access menyatakan akses

on-off ke ICT (internet);
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Emailing 63,89% pada MAN 1 (Model) Bandarlampung dan 76,36% pada
MAN 2 Tanjungkarang. Kebijakan pemerintah mengenai update Data
Pokok Pendidikan (Dapodik) mengakibatkannya.

Skill access (IT background) pada derajat tinggi, untuk MAN 1 (Model)
Bandarlampung Operating skills di 72,07% (me): untuk MAN 2
Tanjungkarang Operating skills di 65,10% (me) dan,

Angka tinggi skill access gagal mempromosikan usage acces (penggunaan
aktif dan kreafit ICT dan internet) derajat tinggi MAN 1 (Model)
Bandarlampung pada 26,31% dan MAN 2 Tanjungkarang dengan
26,20%). fakta goal directed diurai dengan usage angka rendah: MAN 1
(Model) Bandarlampung membuat E-learning Blog pada 8,33%, Blog
pada 19,44%, twitter pada 12,50%, dan facebook pada 37,72%. Demikian
juga MAN 2 Tanjungkarang, Blog E-learning pada 7,27%, Blog pada
14,55%, twitter pada 16,36%, dan facebook pada 25,45%.

Terdapat fakta bahwa 56,49% responden MAN 1 (Model) Bandarlampung
dan 63,64% MAN 2 Tanjungkarang responden mempersepsi kesulitan
menggunakan komputer dan internet adalah karena bahasanya banyak
menggunakan Bahasa Inggris.

Fakta mengenai guru perempuan dan adopsi teknologi, persepsi-literasi
internet, menyatakan kemajemukan. Sehingga memunculkan asumsi
bahwa gender dapat menentukan digital devide secara relatif. Dideteksi
bahwa hubungan antara Persepsi guru perempuan dan literasi internet di
MAN 2 Tanjungkarang adalah rendah (0,362). Pada saat yang sama, guru

laki-laki di wilayah yang sama memproduksi derajat kuat sebesar 0,764.
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Pada kondisi yang ekstrim, guru perempuan pada MAN 1 (Model)
Bandarlampung, memproduksi angka korelasi pada derajat kuat (0,680).
Sementara itu guru laki-laki diwilayah yang sama menunjukan derajat kuat

yang sama dengan angka korelasi yang lebih kecil (0.679).

B. SARAN

Fakta penetrasi PC dan akses internet telah terjadi di Madrasah Islam Negeri di
Provinsi, dengan menyisakan ruang yang luas bagi peningkatan. Usaha menutup
kesenjangan digital level sekolah yang terjadi pada kelompok akses rendah (low-
access group): dalam kasus ini, perempuan dan pembelajar Bahasa Inggris, akan
memungkinkan dengan saran berikut:

1. Peningkatan infrastruktur dan peralatan (tools) yang aksesibel bagi guru
dan murid yang dikelola oleh pusat komputer sekolah.

2. Peningkatan literasi digital (yang juga ditenagai oleh pusat komputer di
sekolah). Kepemilikan alat hanya akan dapat dimaknai dengan
keterampilan menggunakan digital device. Kemampuan TIK sehari-hari
dalam keterdesakan untuk masuk pada wilayah penguasaan guru secara
terstandar (seperti murid).

3. Pembentukan kana-kanal digital society pada level sekolah yang
terintegrasi di tataran provinsi dan nasional. Untuk menjadi akseleratif,
komunitas akan meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai skill
terkait. Materi pada digital society sedianya mengenai training teknologi,

training aplikasi, termasuk pemahaman Bahasa Inggris pada kancah
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‘English for spesific purposes’. Rencana ini sedianya dilengkapi dengan
rencana pendanaan komunitas.

. Penggunaan TV internet kemungkinan mengecilkan digital devide. TV
menyediakan akses-internet rute alternatif (non-PC). Pengecilan digital
devide dengan tv internet dapat diaplikasikan di sekolah sehingga grup
guru akses-rendah di sekolah dapat terpapar kemudahan akses internet
mode non-privat ini.

. Akses frekuen dan intens dapat dibakati dengan Mobile Digital device dan
Operating System (OS) keguruan yang memediasi kerja.

Mediasi nasional untuk e-leadership efektif yang engage dengan Mobile
Digital device. Kementerian Pendidikan, dan jajarannya, mungkin
melandaskan kendali top-down menyeluruh secara mudah, rapih, dan
segera dengan medium ini: dimana seluruh kanal pendidikan negeri di
negara dapat dipantau dengan visibilitas tak berbatas. Inspeksi tanpa
ampun. Kedisiplinan telah pada peningkatan berarti di sekolah dengan
mode absen sidik jari. Kedisiplinan yang lebih mendetil pada konten
profesionalitas kerja guru dan hal-hal mengenai rumah tangga pendidikan

akan lebih mungkin terjadi dengan digital device jenis ini.



